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ABSTRAK 

MANAJEMEN REKAYASA LALU LINTAS DI KAWASAN 
STRATEGIS PARIWISATA NASIONAL BOROBUDUR 

Candi Borobudur merupakan salah satu tujuan wisata utama di Indonesia. 

Candi Borobudur sendiri terletak di Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang 

yang sekarang menjadi Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Borobudur. 

Seiring berjalannya waktu, Borobudur semakin ramai dikunjungi wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Bertambahnya wisatawan ini sangat 

mempengaruhi tingkat kebutuhan transportasi di Kawasan Borobudur. Hal 

tersebut juga menyebabkan bertambahnya volume kendaraan dan jumlah 

perjalanan di Kawasan Borobudur. 

Adanya parkir on street dan pedagang kaki lima yang berjualan di bahu 

jalan menambah permasalahan transportasi baru di Kawasan Borobudur. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan penanganan berupa kajian 

manajemen dan rekayasa lalu lintas di Kawasan Borobudur. Tujuan dari penelitian 

ini adalah menganalisis kinerja ruas jalan dan kinerja simpang di Kawasan 

Borobudur. Analisis dilakukan dengan berpedoman pada Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI). 

Usulan pemecahan masalahan diperoleh dari pemecahan masalah yaitu 

dengan penerapan sistem satu arah dan penambahan rambu lalu lintas. Penerapan 

tersebut dibutuhkan karena lebar efektif di ruas Jalan salaman – Borobudur sudah 

tidak bisa mengalami penambahan lebar ruas jalan karena sepanjang ruas jalan 

tersebut terdapat jalur pejalan kaki dan pertokoan. Berdasarkan hasil analisis dan 

usulan yang diterapkan dapat menurunkan V/C Ratio dari 0,86 menjadi 0,46 di 

ruas jalan yang paling bermasalah di Kawasan Borobudur. 

Kata kunci: Kinerja Lalu Lintas, Sistem Satu Arah 
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ABSTRACT 

TRAFFIC ENGINEERING MANAGEMENT IN THE 

BOROBUDUR NATIONAL TOURISM STRATEGIC AREA 

Borobudur Temple is one of the main tourist destinations in Indonesia. 

Borobudur Temple itself is located in Borobudur District, Magelang Regency, which 

is now the Borobudur National Tourism Strategic Area (KSPN). As time goes by, 

Borobudur is increasingly visited by domestic and foreign tourists. This increase in 

tourists greatly affects the level of transportation needs in the Borobudur area. 

This also causes an increase in the volume of vehicles and the number of trips in 

the Borobudur area. 

The existence of on-street parking and street vendors selling on the 

shoulder of the road adds to the new transportation problem in the Borobudur 

Area. To overcome these problems, it is necessary to handle them in the form of 

a study of traffic management and engineering in the Borobudur Area. The purpose 

of this study is to analyze the performance of road sections and the performance 

of intersections in the Borobudur Area. The analysis was carried out based on the 

Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI). 

The proposed solution was obtained from problem solving, namely by 

implementing a one-way system and adding traffic signs. The implementation is 

needed because the effective width on the Salaman – Borobudur Road section can 

no longer experience an increase in the width of the road section because along 

the road section there are pedestrian paths and shops. Based on the results of the 

analysis and the proposals implemented, it can reduce the V/C Ratio from 0,86 to 

0,86 on the most problematic road sections in the Borobudur Area. 

Keywords: Traffic Performance, One-Way System 

 

  


